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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang efektivitas metode Qiraati dalam meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an di TPQ Al-Islahiyah Margorejo Surabaya, 

peneliti mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode Qiraati adalah suatu metode kontemporer oleh KH. Dahlan Salim 

Zarkasyi dengan menggunakan buku Jilid Qiraati tanpa mengeja yaitu 

membaca dengan lancar, cepat, tepat, dan benar. Dalam pembelajaran Qiraati 

seorang guru harus menerapkan prinsipnya yakni DAKTUN (tidak menuntun) 

dan TIWASGAS (teliti, waspada, dan tegas) terhadap bacaan santri yang 

salah. 

2. Penerapan metode Qiraati pada TPQ Al-Islahiyah sudah dikatakan baik 

karena pada proses belajar mengajar di TPQ tersebut sudah menerapkan 

kurikulum Qiraati yang sebagian besar sudah terlaksana.  

3. Kemampuan membaca al-Qur’an santri TPQ Al-Islahiyah tergolong sangat 

baik, hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang ada pada beberapa santri pada 

kelas finishing yang mencapai rata-rata fashohah mencapai 79 dan nilai rata-

rata tartil mencapai 80. Hal ini juga teridentifikasi dari terlibatnya siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga didapati kemampuan santri dari 

masing-masing buku prestasi yang dimilikinya dan pada beberapa kelas yang 
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ada bahwa efektivitas sebuah pembelajaran ketika mencapai rata-rata diatas 

70% sedangkan prosentasi kurang dari 60% kurang efektif, sedangkan dalam 

hal ini pada TPQ Al-Islahiyah mencapai rata-rata 73% dari kemampuan yang 

ada. Dari penjabaran yang sudah ada maka dapat dikatakan efektif karena 

kemampuan bacaan al-Qur’an santri TPQ Al-Islahiyah tergolong baik, namun 

perlu ada peningkatan lagi pada proses pembelajarannya agar lebih kondusif.  

B. Saran 

1. Bagi Lembaga diharapkan dapat menambah ataupun memperbaiki alat peraga 

pada klasikal besar sehingga alat peraga yang ada lebih memadai untuk 

diapakai. 

2. Kepala TPQ agar lebih memberikan dukungan penuh terhadap 

pengembangan mutu pengajaran al-Qur’an dengan cara memberikan 

peraturan yang lebih tegas kepada guru untuk mengikuti pembinaan Qiraati 

dan perizinan pada proses pembelajaran. 

3. Para Guru al-Qur’an hendaknya semakin bersemangat untuk mengamalkan 

ilmunya dengan tidak izin untuk keperluan yang tidak begitu dibutuhkan atau 

bermanfaat dan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam berbagai hal 

terutama terlambat datang agar bisa mengikuti tadarus al-Qur’an dan 

mempersiakan keadaan kelas. 

 

 


